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ABSTRACT

The purpose of this research is determine the polyphenol content of various brand of
packaged tea. Sample were used five sample. Polyphenol compounds of packaged tea were
extracted using remaseration method with ethanol 70%. Qualitative test were used using
FeCl; reagent and quantitative test polyphenol content were determined using UV-Vis
spectrophotometry method with Folin Ciocalteau reagent. Galic acid was used as
comparator in this research. The result of qualitative test is all sample of brewed tea
containing polyphenol. Polyphenol content sample A, B, C, D, and E with remaseration
method were respectively 0,541; 0,557; 0,474; 0,557; and 0,428%(b/b).
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PENDAHULUAN

Teh merupakan minuman yang dapat
diterima oleh seluruh lapisan masyarakat.
Seiring dengan perkembangan
perekonomian, kemajuan pendidikan
masyarakat, arus informasi yang semakin
baik, dan perubahan gaya hidup membuat
pola  konsumsi  masyarakat  berubah.
Termasuk konsumsi masyarakat terhadap
minuman teh. Bila dibandingkan dengan
jenis minuman lain, teh ternyata lebih
banyak  manfaatnya. = Manfaat  yang
dihasilkan dari minuman teh adalah
memberikan rasa segar, dapat memulihkan
kesehatan badan dan terbukti tidak
menimbulkan dampak negatif. Senyawa
yang banyak terkandung didalam teh salah
satunya adalah polifenol menurut jenisnya
polifenol terdiri dari tanin, lignin, melanin.
Polifenol  dapat  digunakan  sebagai
antioksidan (Gramza dkk., 2005). Senyawa
antioksidan  banyak ditemukan dalam
tanaman obat. Polifenol berfungsi mencegah
radikal  bebas, merusak DNA dan
menghentikan perkembangan sel-sel yang
akan berkembang menjadi sel kanker dan

dapat meningkatkan sistem imun (Dewi,
2008). Selain itu teh juga mengandung

alkaloid golongan purin seperti kafein,
theofilin  dan theobromin. Teh juga
mengandung tanin, asam fenolat, dan

katekin (Soraya dan Noni, 2007).

Komposisi kimia yang terdapat pada
daun teh segar (dalam % berat Kkering)
kurang lebih adalah Serat kasar selulosa,
lignin (22%), protein dan asam amino
(23%), lemak (8%), polifenol (30%), kafein
(4%), peptin (4%), dan tanin (7-15%)
(Arfiansyah, 2009). Penelitian yang
dilakukan  Sulistyowati  dkk  (2010)
karbohidrat (glukosa) yang terkandung
dalam teh yang ada dipasaran adalah (8,8
mg/g). Sedangkan penelitian yang dilakukan
Nazaruddin dan paimin (1993) polifenol
yang terkandung dalam teh hitam adalah
antara (23-33%) untuk teh hijau sebanyak
(20-35%) dan teh oolong (tidak kurang dari
21% dan tidak lebih dari 34%).

Dengan adanya berbagai produk pangan
fungsional yang bermanfaat bagi kesehatan
mulai banyak diminati oleh konsumen
karena kesadaran akan pentingnya hidup
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sehat semakin meningkat. Salah satu jenis
pangan kesehatan yang banyak
dikembangkan dan diteliti adalah pangan
kesehatan yang mengandung antioksidan.
Mengingat peranannya Yyang mampu
mencegah timbulnya berbagai jenis penyakit
kronis maka perhatian banyak ditujukan
pada upaya pancarian zat-zat antioksidan
yang potensial terutama yang berasal dari
tumbuh-tumbuhan. Oleh  karena itu,
penelitian untuk menganalisis kandungan
polifenol dalam teh perlu dilakukan pada
produk-produk yang beredar di pasaran.

Salah satu metode ekstraksi polifenol
dari produk teh kemasan yang beredar di
pasaran adalah metode remaserasi. Metode
ini dipilih karena alat dan cara yang
digunakan sederhana. Selain itu metode
remaserasi dapat digunakan untuk zat yang
tahan dan tidak tahan pemanasan.
Berdasarkan penjelasan-penjelasan diatas,
dalam penelitian ini dilakukan analisis
polifenol teh tubruk kemasan dengan metode
remaserasi. Analisis nantinya dilakukan
dengan metode spektrofotometri UV-Vis
secara kuantitatif.

METODOLOGI PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan metode teknik
simple random sampling Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teh
kemasan jenis teh tubruk sebanyak 3 sampel
dan 2 sampel teh celup. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan mengetahui kadar
polifenol pada teh kemasan untuk diuji
kadarnya.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan adalah gelas
kimia, pipet volume, erlenmeyer, gelas ukur,
corong pisah, statif dan Kklem, neraca
analitik, rotary evaporator, kuvet, dan
spektrofotometer sinar tampak (visible).

Bahan yang digunakan adalah teh
kemasan, asam galat, besi (I11) klroda 3%,

pelarut folin ciocalteu, sodium karbonat,
etanol 70%, kertas saring, dan akuades.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium
kimia Akademi Farmasi Jember dan
laboratorium  kimia  fakultas  farmasi
Universitas Jember.

Prosedur Penelitian
Ekstraksi teh Kemasan

Tahapan metode remaserasi yaitu 10
gram teh direndam dengan 50 ml etanol 70%
selama satu malam. Selanjutnya campuran
di saring, dan residu di tambahkan dengan

50 ml etanol lagi selama semalam.
Perlakuan tersebut dilakukan berulang
sebanyak 6 kali penambahan etanol,

sehingga jumlah etanol total sebesar 300 ml.
Ekstrak yang diperoleh selanjutnya diuapkan
pada suhu 60 °C. Ekstrak kental yang
diperoleh ditimbang dan disimpan di dalam
desikator sebelum digunakan untuk uji
selanjutnya.

Pembuatan Larutan Standar

Larutan standar asam galat yang
digunakan adalah asam galat 100 ppm
sebagai larutan induk. Selanjutnya larutan
dibuat berbagai variasi konsentrasi 2,5; 5;
7,5; 10; 12,5; dan 15 ppm. Larutan tersebut
digunakan sebagai larutan baku untuk
pembuatan kurva standar pada pengukuran
dengan spektrofotometer sinar tampak
(visible).

Uji Kualitatif Polifenol

Uji kualitatif polifenol ekstrak teh
dilakukan dengan reagen FeCl; 3%.
Sebanyak 0,1 mg masing-masing ekstrak
sampel dilarutkan dengan 10 mL aquades.
Selanjutnya masing-masing ditambahkan
larutan FeCl; sebanyak 3 tetes (Samin,
2013). Sebagai pembanding digunakan
larutan asam galat 5 ppm sebanyak 10 mL.
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Uji Kuantitatif Polifenol

Uji kuantitatif polifenol di awali dengan
penentuan panjang gelombang optimum,
yaitu sebanyak 0,1 mL larutan asam galat 10
ppm (akuades sebagai blanko) dimasukkan
ke dalam Erlenmeyer dan ditambahkan 0,1
mL pelarut folin-ciocalteu 10% dan 0,8 mL
larutan Na,CO; 7,5% kemudian dicampur
merata dan didiamkan pada selama 30
menit.  Selanjutnya larutan di  ukur
absorbansinya pada alat spektrofotometer
UV-Vis pada daerah panjang gelombang
400-800 nm. Panjang gelombang optimum
didapatkan dari nilai absorbansi tertinggi.
Tahap selanjutnya adalah pengukuran
absorbansi larutan standar asam galat
berbagai variasi konsentrasi pada panjang
gelombang optimum. Setelah didapatkan
nilai absorbansi dari pengukuran larutan
standard, kemudian data absorbansi diolah
ke dalam software Microsoft exel untuk
dibuat kurva kalibrasi. Tahap terakhir adalah
pengukuran absorbansi ekstrak sampel teh
kemasan pada panjang gelombang optimum.
Kandungan polifenol sampel dihitung
berdasarkan  nilai  absorbansi  sampel
dimasukkan ke dalam persamaan regresi
larutan standar asam galat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Ektraksi Polifenol Teh Kemasan
Pada penelitian ini proses ektraksi
polifenol teh kemasan menggunakan
metode remaserasi. Metode remaserasi
merupakan  metode maserasi  yang
dilakukan berulang. Maserasi merupakan
pengekstraksian serbuk atau simpilisia
dengan cara merendam dalam cairan
penyari dengan beberapa kali pengocokan
atau pengadukan pada suhu kamar. Proses
ini sangat menguntungkan dalam isolasi
senyawa bahan alam karena dengan
perendaman sampel tumbuhan akan terjadi
pemecahan dinding dan membran sel akibat
perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel,
sehingga metabolit sekunder yang ada

dalam sitoplasma akan terlarut dalam
pelarut organik dan ekstraksi senyawa akan

sempurna karena dapat diatur lama
pemilihan rendaman yang digunakan
(Voigt, 1994).

Dalam  penelitian ini  simpilisia

direndam pada 50 ml pelarut selama 6 x 24
jam dan setiap 1 x 24 jam dilakukan
penggantian pelarut. Penggantian setiap 1 x
24 jam karena pelarut yang telah jenuh
tidak akan menarik komponen fitokimia
atau zat kimia yang ada dalam simpilisia.
Hal ini dilakukan untuk meminimalkan
senyawa polifenol yang ada pada simpilisia
terambil semua. Setelah didapatkan ekstrak
dilakukan uji kualitatif dan uji kuantitatif.
Hasil Ektraksi polifenol sampel teh
ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1 Hasil ekstraksi sampel teh
kemasan dengan metode remaserasi

Analisis Kualitatif Polifenol

Uji  kualititatif polifenol bertujuan
untuk mengetahui dan memastikan adanya
senyawa polifenol didalam sampel yang
dianalisis. Reagen yang digunakan adalah
FeCl; karena senyawa polifenol dapat
bereaksi dengan FeCl; menjadi warna biru
kehitaman  (Samin, 2013). Hal ini
disebabkan karena adanya pembentukan
senyawa kompleks antara gugus fenol
dengan Fe** yang terdapat pada pereaksi
FeCl;. Reaksi tersebut dianalogkan dengan
reaksi antara gugus fenol karena Fe
merupakan senyawa logam(\Wagner, 1996).
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Gambar 2 Reaksi Fenol dengan FeCls; (Wagner, 1996)

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak diketahui bahwa ektrak teh kemasan
sampel teh A, B, C, D, dan E dengan metode mengandung polifenol, maka analisis
remaserasi seluruhnya mengandung dilanjutkan dengan analisis kuantitatif
polifenol sesuai pada tabel 1. Setelah menggunakan  spektrofometri ~ UV-Vis.

Tabel 1. Uji kualitatif polifenol menggunakan FeCl;
Uraian —— Ha_sn - —— Kesimpulan
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3
Standar Asam Biru Biru Biru + (Positif)
galat kehitaman kehitaman kehitaman

Sampel A Biru Biru Biru + ( Positif )
kehitaman kehitaman kehitaman

Sampel B Biru Biru Biru + (Positif)
kehitaman kehitaman kehitaman

Sampel C Biru Biru Biru + (Positif)
kehitaman kehitaman kehitaman

Sampel D Biru Biru Biru + ( Positif )
kehitaman kehitaman kehitaman

Sampel E Biru Biru Biru + (Positif)
kehitaman kehitaman kehitaman

Analisis Kuantitatif Polifenol

Analisis kuantitatif polifenol diawali
dengan reaksi antara sampel dan larutan
standar dengan reagen folin ciocalteau
(1:10)dan  Na,COs7,5%. Reagen folin
ciocalteau digunakan karena dapat bereaksi
dengan senyawa fenolik dan membentuk
warna yang dapat diukur absorbansinya
(Kao, 2016). Pereaksi folin ciocalteau akan
mengoksidasi senyawa fenolat (garam
alkali). Senyawa fenolik bereaksi dengan
reagen folin ciocalteau hanya dalam suasana
basa agar terjadi pemisahan proton, dari
senyawa fenolik menjadi ion fenolat. Untuk
membuat kondisi basa digunakan Na,CO;
7,5%. Gugus hidrosil pada senyawa fenolik

bereaksi dengan reagen folin ciocalteau
membentuk warna biru yang dapat dideteksi
dengan Spektrofotometer. Semakin besar
konsentrasi senyawa fenolik maka semakin
banyak ion fenolat yang akan mereduksi
asam heteropoli (fosfomolibdat-
fosfotungstat) sehingga warna biru yang
dihasilkan akan semakin pekat (Susanti dkk.,
2012).

Pengukuran absorbansi larutan standar
dan sampel menggunakan alat
spektrofotometer UV-Vis dilakukan pada
panjang gelombang optimum yaitu 626 nm,
seperti terlihat pada gambar 2. Panjang
gelombang ini didapatkan dari hasil
scanning panjang gelombang 400-800 nm
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untuk  mengetahui  besarnya  panjang
gelombang yang digunakan larutan asam
galat standar untuk mencapai hasil yang
paling baik. Pemilihan panjang gelombang
yang tepat akan meningkatkan kualitas hasil
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analisis, selama tidak dipengaruhi oleh
komponen pengganggu selama  proses
analisis. Pengukuran panjang gelombang
optimum dilihat dari absorbansi yang
tertinggi (Andriyani, 2010).
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Gambar 2. Scanning Panjang Gelombang Optimum

Panjang gelombang optimum yang
diperoleh berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya setelah dilakukan panjang
gelombang optimum yaitu 628 nm (wolfe et
al., 2003). Perbedaan tersebut dapat
dikarenakan kondisi alat dan kemurnian
asam galat yang berbeda. Setelah panjang

gelombang optimum didapatkan dilanjutkan
dengan pengukuran absorbansi standar asam
galat seperti tabel 2 dengan pengolahan data
konsentrasi dan absorbansi larutan standar
asam galat dapat dibuat kurva kalibrasi
berdasarkan gambar 3.

Tabel 2 Konsentrasi dan absorbansi asam galat standar pada panjang gelombang 626 nm

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
2,5 0,231
50 0,386
7,5 0,555
10 0,732
12,5 0,822
15 1,033
Kurva Kalibrasi Larutan Standar
Asam Galat
= L5
s 1 -
—
2 05 /
2 — y=0,062x+ 0,077
' ' R"= 0994 '
0 5 10 15 20
Konsentrasi (ppm)

Gambar 3. Kurva Kalibrasi Larutan Standar Asam Galat
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Dalam penelitian yang telah dilakukan
didapat kurva standar y = 0,062x + 0,077 R
= 0,994. Nilai R? menunjukkan koefisien
korelasi yang baik, karena mendekati 1. Jika
nilai R® sebesar 1 akan mempunyai arti
kesesuaian yang sempurna, sebaliknya jika
R? sama dengan 0 maka tidak ada hubungan
linear antara X dan Y (Guijarati, 2006). Hal
ini dapat digunakan dalam perhitungan
konsentrasi sampel untuk mendapatkan
kadar polifenol dalam sampel.

Penentuan konsentrasi polifenol
dilakukan  dengan  memasukkan nilai
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absorbansi sampel ke dalam persamaan
regresi linear dari kurva kalibrasi larutan
standar, sedangkan perhitungan kadar
dilakukan ~ dengan  mengubah  nilai
konsentrasi polifenol dalam sampel (ppm)
menjadi berat polifenol dalam sampel,
selanjutnya dibagi dengan nilai berat
ekstrak. Hasil perhitungan konsentrasi dan
kadar polifenol dalam sampel ditunjukan
pada tabel 3 ~dan gambar 4.

Tabel 3 Penentuan konsentrasi polifenol dengan metode remaserasi

Sampel Absorbansi Konsentrasi ( ppm )
A 0,916 13,532
B 0,941 13,935
C 0,811 11,839
D 0,941 13,935
E 0,740 10,694

Kadar Polifenol Sampel Teh Kemasan
i 0.527
I 0.474
0.500 A 0.428

=
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Gambar 4. Kadar Polifenol Sampel Teh Kemasan dengan Metode Remaserasi

Berdasarkan  hasil  diatas  dapat
diketahui bahwa terdapat perbedaan kadar
polifenol dalam teh kemasan. Perbedaan
tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan
komposisi yang ada pada kemasan, cara
pembuatan, dan lama pengeringan daun teh
pada masing-masing kemasan, sehingga
menyebabkan perbedaan kadar polifenol.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian
diambil kesimpulan sebagai berikut:

dapat

1. Semua sampel teh kemasan yang
beredar di pasaran mengandung
polifenol

2. Kadar polifenol sampel teh A, B, C,
D, dan E menggunakan metode

remaserasi  berturut-turut  sebesar
0,541; 0,557; 0,474; 0,557; dan
0,428%(b/b).

SARAN

1. Perlu dilakukan analisis lanjutan
untuk mengetahui jenis pelifenol
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yang terkandung dalam teh

kemasan.
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“Halaman Sengaja dikosongkan”



